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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman 
kredit pada Koperasi Bina Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako 
Kabupaten Siak. Pengujian dilakukan dengan melihat fakta-fakta yang ada 
mengenai prosedur pemberian pinjaman kredit pada koperasi. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dokumentansi dan mewawancarai pengelola unit simpan pinjam. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur pemberian pinjaman kredit 
pada koperasi bina usaha dimulai dari menunjukkan identitas diri, membawa 
surat rekomendasi kelompok, melakukan wawancara, menyepakati jumlah 
pinjaman sampai dengan pencairan dana.  Tetapi pada saat pengajuan pinjaman 
kredit masih saja banyak pengurus maupun anggota  yang tidak melakukan sesuai 
dengan prosedur yang sudah ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari bukti-bukti 
yang ada bahwa banyak anggota meminta penangguhan yang menyebabkan 
penunggakan sehingga menjadi penyebab timbulnya kredit macet. 
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1.1 Latar Belakang 
Lembaga keuangan merupakan badan usaha atau institusi di  bidang 
jasa keuangan yang berperan sangat penting dalam membantu kesejahteraan 
perekonomian masyarakat disuatu negara. Di Indonesia mayoritas 
masyarakatnya masih bergantung pada lembaga keuangan untuk 
mendapatkan bantuan serta pendanaan untuk menunjang perekonomiannya. 
Saat ini bank masih menjadi andalan masyarakat untuk mendapat bantuan 
keuangan. Namun koperasi juga banyak disukai masyarakat, khususnya 
yang kelas menengah kebawah. 
Perekonomian masyarakat Indonesia pada saat ini tidak bisa dikatakan 
bagus dan bisa terbilang buruk, salah satunya adalah perekonomian 
masyarakat pedesaan. Sehingga diperlukan peran dari berbagai pihak 
khususnya lembaga keuangan maupun lembaga non bank untuk mendukung 
perekonomian masyarakat, agar tumbuh dan berkembang dengan cepat. 
Peran dari lembaga keuangan maupun lembaga non bank tersebut adalah 
untuk ikut secara nyata meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
anggotanya agar mampu mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan 
sosial, sehingga dapat diharapkan  lebih mampu berperan sebagai wadah 
kegiatan ekonomi rakyat. Salah satu lembaga keuangan non bank yang 
menerapkan prosedur pemberian pinjaman kredit untuk mempercepat 





Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 25 tahun 1992 
pasal 1 ayat 1 koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan hukum koperasi dengan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. Dengan begitu memudahkan anggota maupun masyarakat 
dalam hal pelayanan yang diberikan. Contohnya pada saat melakukan 
peminjaman uang. 
Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan anggota khususnya dan 
masyarakat pada umumnya, serta membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 
makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 
Koperasi  Bina Usaha didirikan karena adanya pemberian bibit TBS 
sawit oleh pemerintah daerah kepada masyarakat Kampung Benayah dengan 
lahan yang merupakan milik masyarakat, kemudian masyarakat menanam 
dan merawat bibit tersebut hingga sampai waktu dimana sawit tersebut bisa 
dipanen. Bibit sawit yang ditanam memerlukan waktu kurang lebih 5 tahun 
untuk bisa dipanen dan dinikmati hasilnya oleh masyarakat. Dengan adanya  
bibit sawit yang diberikan kepada masyarakat Kampung Benayah oleh 
pemerintah daerah maka dibangun lah koperasi didesa tersebut yang 
bertujuan untuk memudahkan anggota khususnya maupun masyarakat pada 
umumnya untuk menjual hasil panen mereka melalui koperasi kemudian  
dijual kepabrik serta dapat membantu dan  mendorong  pertumbuhan  





Pemberian  kredit  merupakan  usaha  dari  Koperasi  Bina Usaha yang 
paling pokok, maka dari itu koperasi perlu memberikan informasi-informasi  
yang  akurat  dan  mudah  dalam  hal  persyaratan  mengajukan  kredit 
pinjaman serta  prosedur-prosedur  yang  memudahkan  pemohon  kredit  
dalam mengurus  pinjaman  kreditnya.  Selain  itu  pemisahan  fungsi-fungsi  
juga  harus menjadi hal yang utama bagi sebuah entitas. Sehingga dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya dapat  diketahui  bagaimana   
pelaksanaannya. Dan dengan pemisahan fungsi  yang jelas akan 
memudahkan entitas dalam mengendalikan atau mengontrol semua  
kegiatan  dan  aktivitas  dari  entitas  tersebut. 
Menurut Kasmir (2017:85) kredit merupakan pembiayaan yang dapat 
berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang berdasarkan 
kesepakatan awal diantara kedua belah pihak. Pemberian kredit ataupun 
pinjaman merupakan salah satu bidang usaha koperasi. Karena dari usaha 
tersebut koperasi mendapatkan pendapatan berbentuk bunga, semakin besar 
pinjaman yang diberikan oleh koperasi maka semakin besar pula koperasi 
mendapatkan pemasukan bunga dan akan bertambah pula penghasilan atau 
pendapatan koperasi tersebut. Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat 
dipahami bahwa pemberian pinjaman kredit adalah penyaluran dana dari 
suatu kegiatan berdasarkan kesepakatan awal antara kedua belah pihak yang 






Koperasi Bina Usaha menyediakan pinjaman non setahun dan setahun 
dengan pembayaran yang dilakukan tiap bulannya. Pada saat jatuh tempo 
anggota yang meminjam harus membayar uang pinjaman. Cara yang 
diterapkan oleh Koperasi Bina Usaha ini yaitu dengan memotong langsung 
gaji sawit anggota perkelompok yang meminjam setiap bulannya beserta 
bunganya yang telah ditetapkan oleh koperasi. 
Agar  kegiatan  perkreditan berjalan dengan lancar Koperasi Bina 
Usaha memerlukan pencatatan akuntansi pemberian kredit untuk 
mengetahui  prosedur  pemberian  kredit  dan  pengelolaan uang yang sesuai 
prosedur. 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa Koperasi Bina Usaha yang 
sudah terbentuk memiliki kegiatan utama yakni memberikan pinjaman 
kredit, dikarenakan sebagian besar anggota dan masyarakat sangat 
membutuhkan bantuan pinjaman untuk mencukupi kebutuhan ekonomi yang 
tergolong kurang, maka dari itu Koperasi Bina Usaha memiliki kegiatan 
utama menyalurkan kredit pada anggotanya. Untuk memahami proses dan 
ketentuan dalam prosedur sistem pemberian kredit pada Koperasi Bina 
Usaha, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul : “SISTEM 
INFORMASI AKUNTANSI PEMBERIAN PINJAMAN KREDIT 
PADA KOPERASI BINA USAHA KAMPUNG BENAYAH 






Berdasarkan uraian latar belakang diatas makan penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah prosedur pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina 
Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak? 
2. Bagaimanakah pencatatan akuntansi pemberian pinjaman kredit pada 
Koperasi Bina Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten 
Siak? 
1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
A. Tujuan  
Berdasarkan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman kredit pada 
koperasi bina usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako 
Kabupaten Siak 
2. Untuk mengetahui pencatatan akuntansi pemberian pinjaman kredit 
pada koperasi bina usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako 
Kabupaten Siak 
B. Manfaat  
1. Penulis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai prosedur 







2. Koperasi Bina Usaha 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  informasi tambahan 
dan dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan di 
masa yang akan datang dan dapat menjadi masukan untuk membantu 
kelancaran perusahaan/lembaga keuangan khususnya pada prosedur 
pemberian pinjaman kredit . 
3. Pihak Lain 
Penelitian ini diharapkan dapar menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi para pembaca mengenai bagaimana prosedur 
pemberian pinjaman kredit. 
1.3 Metode Penelitian 
A. Lokasi Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini di Koperasi Bina Usaha Kampung 
Benayah, Kecamatan Pusako, Kabupaten Siak. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data yang langsung diperoleh penulis dari objek penelitian berupa 
wawancara langsung mengenai penelitian yang akan dibahas. 
2. Data Sekunder 
Data yang sudah di olah dan di sajikan oleh Koperasi Bina Usaha, 
yang sudah jadi seperti struktur organisasi, deskripsi jabatan dan 






1.4 Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. 
Seiring dengan perkembangan teknologi wawancara bisa dilakukan 
melalui email, whatsap, telepon. Wawancara dilakukan dengan cara 
tanya jawab. 
b. Dokumentasi yaitu dengan mengutip data secara langsung yang dimiliki 
oleh Koperasi Bina Usaha. 
1.5 Metode Analisis Data 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 
membandingkan objek yang sudah diteliti dengan cara menganalisa dan 
mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang sudah diperoleh, 
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan dalam bentuk 
penelitian berdasarkan tata cara ilmiah. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun atas 4 (empat) bab dengan susunan yang 
sistematis agar memudahkan  dalam memahami hubungan antara bab yang 
satu dengan bab yang lain. Adapun sistematika penulisan nya adalah sebagai 
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari beberapa sub-sub bab yang membahas tentang latar 





metode penelitian, metode pengumpulan dan analisis data serta sistematika 
penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini mendeskripsikan atau mengenai gambaran umum perusahaan yang 
terdiri dari profil dan sejarah singkat berdirinya Koperasi Bina Usaha, 
langkah strategis, kemudian menjelaskan struktur organisasi serta visi dan 
misinya. 
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Bab ini mengemukankan uraian yang sangat penting dalam penulisan ini, 
karena pada bab ini penulis akan menguraikan teori dan praktik, yang terkait 
dengan judul penelitian yang penulis bahas yaitu pembahasan yang 
mendukung landasan teori dan praktik tentang analisis data yang didapat 
dari Koperasi Bina Usaha Desa Benayah. 
BAB IV PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah Singkat Koperasi 
Pada dasarnya koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha 
yang sudah lama dikenal di Indonesia serta berpegang teguh pada azaz 
kekeluargaan dan gotong-royong.  Bagi koperasi, azaz gotong royong 
berarti bahwa pada koperasi terdapat keinsafan dan kesadaran semangat 
kerja serta tanggung jawab bersama terhadap akibat kerja, dengan selalu 
mendahulukan kepentingan dan kebahagiaan bersama tanpa mengabaikan 
kepentingan pribadi. 
Latar belakang berdirinya koperasi adalah untuk memudahkan 
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk menumbuhkan 
perekonomian disuatu daerah melalui koperasi. Dengan terbentuknya 
koperasi memudahkan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya 
untuk membantu perekonomiannya. 
Koperasi Bina Usaha terletak di Kecamatan Pusako, Kampung 
Benayah, Kabupaten Siak. Koperasi Bina Usaha berdiri pada tahun 2004, 
awal dari terbentuknya Koperasi Bina Usaha adalah karena adanya budidaya 
tanaman kelapa sawit yang dikelola oleh pemerintah daerah kemudian 
ditanam dan dirawat oleh masyarakat Kampung Benayah. Dengan  
berjalannya waktu serta pertumbuhan dari tanaman sawit yang terus 
bertambah maka dibentuklah koperasi ini bertujuan untuk memudahkan para 





Bagi masyarakat Kampung Benayah yang lahannya termasuk dalam 
pembagian sawit yang dikelola oleh pemerintah daerah maka mereka 
tergabung kedalam anggota koperasi, dari masing-masing anggota koperasi 
dibagi menjadi 12 kelompok tani. Saat ini unit usaha yang terdapat pada 
Koperasi Bina Usaha sudah bertambah, yang dulunya hanya terdapat unit 
penjualan TBS saja maka saat ini sudah terdapat unit simpan pinjam, dari 
tiap unit yang dimiliki oleh Koperasi Bina Usaha dirasakan sudah dapat 
membantu para anggota Koperasi Bina Usaha.  
2.2 Visi dan Misi Koperasi Bina Usaha 
A. Visi  
Visi adalah gambaran besar, tujuan utama dan cita-cita yang ingin 
dicapai oleh koperasi bina usaha di masa depan. Adapun visi dari 
koperasi bina usaha adalah: “menjadikan Koperasi Bina Usaha mandiri 
dan tangguh” 
B. Misi  
Misi berupa cita-cita atau tindakan yang dilakukan oleh koperasi 
bina usaha agar visi dapat tercapai. Adapun misi dari koperasi bina usaha 
adalah: 
1. Meningkatkan peran aktif anggota. 
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
3. Meningkatkan perkembangan usaha baik sektor riil maupun jasa. 






2.3 Struktur Organisasi Koperasi Bina Usaha 
Organisasi dapat diartikan sebagai dua orang atau lebih yang berada 
didalam satu tempat yang sama dan memiliki tujuan yang sama. Tujuan 
tersebut nantinya akan dicapai bersama melalui kerjasama anggota yang ada 
didalam organisasi. Koperasi Bina Usaha dalam merealisasikan tujuan 
mempunyai struktur organisasi yang didalamnya terdapat kedudukan, tugas, 
wewenang, dan tanggung jawab masing-masing anggota sehingga mereka 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang telah ditetapkan. Secara 
ringkas pembagian tugas dan tanggung jawab, struktur organisasi Koperasi 






Gambar 2. 1  













2.4 Uraian dan Tugas Struktur Organisasi Koperasi Bina Usaha Desa 
Benayah  
1. RAT (Rapat Anggota Tahunan) 
Rapat Anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Adapun 
wewenang dari Rapat Anggota adalah: 
a. Mempertimbangkan, menolak maupun mengesahkan Laporan 
Pertanggungjawaban pengurus dan pengawas mengenai kegiatan 
organisasi, usaha dan keuangan selama setahun buku yang lalu. 
RAT 
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b. Mempertimbangkan, menolak maupun mengesahkan Rencana Kerja 
dan Rencana Anggaran pendapatan dan Belanja Koperasi untuk 
tahun buku yang akan datang. 
c. Memilih atau mengganti anggota pengurus, maupun serta memecat 
atau memberhentikannya bilamana terbukti: 
1) Telah melakukan tindakan yang bertentangan dengan keputusan 
dan kepentingan Rapat Anggota, tidak mentaati ketentuan-
ketentuan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
serta peraturan pelaksanaannya. 
2) Dalam tingkah perbuatannya menimbulkan pertentangan dalam 
Gerakan Koperasi. 
2. Ketua  
a. Mengendalikan seluruh kegiatan koperasi. 
b. Memimpin, mengkoordinir, dan mengontrol jalannya aktifitas 
koperasi dan bagian-bagian yang ada di dalamnya. 
c. Menerima laporan atas kegiatan yang dikerjakan masing-masing 
pengurus. 
d. Menandatangani surat penting. 
e. Memimpin rapat anggota tahunan dan melaporkan laporan 
pertanggung jawaban akhir tahun pada anggota. 
f. Megambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting bagi 






3. Sekretaris  
a. Membantu Ketua dalam melaksanakan kerja. 
b. Menyelenggarakan kegiatan surat menyurat dan ketatausahaan 
koperasi. 
c. Mencatat tentang kemajuan dan kelemahan yang terjadi pada 
koperasi. 
d. Menyampaikan hal-hal yang penting pada ketua. 
e. Membuat pendataan koperasi. 
4. Bendahara  
a. Bertanggung jawab masalah keuangan koperasi. 
b. Mengatur jalannya pembukuan keuangan. 
c. Menyusun anggaran setiap bulan. 
d. Mengawasi penerimaan dan pengeluaran uang. 
e. Menyusun rencana anggaran dan pendapatan koperasi. 
f. Menyusun laporan keuangan. 
g. Mengendalikan anggaran. 
5. Ketua BP (Badan Pengawas) 
a. Mengawasi penerapan pelaksanaan keputusan Rapat anggota. 
b. Memeriksa dan meneliti kebenaran buku-buku dan catatan-catatan 








6. Mandor Panen 
a. Mengawasi dan mengadministrasikan pelaksanaan panen yang 
berkaitan dengan rotasi panen, kualitas panen, jumlah panen, dan 
premi pemanen.  
b. Bertanggung jawab langsung kepada pengurus koperasi. 
7. Kerani Produksi 
Tugas kerani produksi adalah melakukan rekap produksi TBS di setiap 
kelompok. 
8. Unit Simpan Pinjam 
Tugas USP adalah memberdayakan perekonomian rakyat umumnya dan 
anggota khususnya. Fungisnya adalah membantu permodalan anggota 
yang disalurkan dalam bentuk pinjaman. 
9. Waserda 
Tugas waserda adalah melayani anggota dalam kebutuhan pokok serta 
membantu bendahara dalam merekap gaji buruh panen langsir. 
10. SPB 
Tugas SPB adalah: 
a. Mengatur rotasi angkutan TBS hasil produksi.  
b. Menyampaikan bukti spb kepada pengurus koperasi 
11. Keamanan 
Tugas keamanan adalah mengamankan koperaasi baik didalam maupun 






KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Koperasi Bina Usaha 
Desa Benayah mengenai prosedur pemberian pinjaman kredit dapat 
disimpulkan bahwa dalam memberikan pinjaman kredit kepada anggotanya 
pada Koperasi Bina Usaha Desa Benayah prosedur yang dibuat sudah bagus 
dan mudah dipahami oleh anggota. 
Adapun prosedur pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina 
Usaha Desa Benayah adalah sebagai berikut: 
1. Anggota datang kekoperasi dengan menunjukkan identitas diri serta 
nama kelompok taninya. 
2. Anggota membawa surat rekomendasi dari kelompok yang sudah ditanda 
tangani oleh ketua kelompoknya, yang berisi nama peminjam, nama 
kelompok dan jumlah pinjaman yang akan diajukan. 
3. Anggota akan diwawancarai oleh pengelola Unit Simpan Pinjam 
mengenai alasannya mengajukan pinjaman dan berapa lama jangka 
waktu yang diminta untuk melunasi, jika alasan yang diberikan tidak 
sesuai dengan ketentuan koperasi maka pinjaman kredit ditolak. 
Sebaliknya, apabila alasan mengajukan pinjaman kredit sesuai dengan 
ketentuan koperasi maka terjadilah kesepakatan. 
4. Setelah melakukan wawancara dan semua prosedur sudah sesuai dengan 





angsuran yang harus dibayarkan oleh anggota setiap bulannya. Angsuran 
tersebut sudah termasuk beserta bunganya. 
5. Koperasi membuat kwitansi sebagai bukti telah terjadi transaksi. 
6. Pencairan kredit dilakukan oleh bendahara dan selanjutnya 
menginformasikan kepada ketua bahwasannya telah terjadi pencairan. 
7. Uang tersebut diberikan oleh pengelola USP kepada anggota dan anggota 
menandatangani kwitansi. 
Namun, masih saja banyak  anggota yang mengajukan pinjaman tidak 
sesuai dengan prosedur yang ada dan selalu meminta penangguhan yang 
menyebabkan penunggakan atas pembayaran setiap bulannya sehingga 
menimbulkan kredit macet yang berakibat kerugian pada koperasi. 
4.2 Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mencoba 
memberikan saran: 
1. Pengurus mentaati ketentuan yang telah ditetapkan, dan menjalankan 
tugasnya sesuai dengan prosedur yang ada. Untuk mencegah terjadinya 
hal-hal yang dapat merugikan koperasi. 
2. Koperasi lebih tegas pada saat melakukan penagihan piutang kepada 
anggota, untuk mencegah terjadinya penunggakan yang melebihi batas 
sehingga timbul kredit macet. 
3. Pada saat anggota mengajukan pinjaman kredit, seharusnya ditetapkan 
agunan/jaminan, hal ini dilakukan untuk mencegah anggota yang selalu 
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1. Apa tujuan pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina Usaha? 
Jawab: Membantu anggota untuk modal perawatan kebun. 
2. Apa keunggulan bagi anggota yang meminjam pada Koperasi Bina Usaha? 
Jawab:  
a. Prosedur pada saat melakukan peminjaman bisa dibilang sangat mudah, 
serta pelayanan yang dilakukan cukup cepat oleh pengurus. 
b. Proses pencairan tidak membutuhkan waktu yang lama. 
c. Pinjaman mulai dari Rp 100.000 
d. Tersedia waktu pinjaman non tahun dan setahun. 
e. Suku bunga yang diberikan rendah. 
f. Apabila sudah jatuh tempo dan anggota tidak menerima gaji sawit yang 
cukup jika dipotong dengan pinjamannya maka anggota bisa mengajukan 
penangguhan dan tidak didenda. 
g. Tidak perlu membuka buku rekening. 
3. Persyaratan apa saja yang harus dilengkapi dalam pemberian pinjaman kredit 
pada Koperasi Bina Usaha? 
Jawab: 
a. Fotocopy KTP dan KK. 
b. Surat rekomendasi dari kelompok. 
c. Yang bersangkutan masuk anggota tani berdasarkan SK. 
4. Berapa besar total pelunasannya? 





5. Berapa persen suku bunganya? 
Jawab: Untuk pinjaman 1 tahun 1%, dan pinjaman non tahun langsung dikali 
2,5% setiap angsuran. Tetapi anggota yang meminjam dibawah non tahun 
selalu mengajukan bunga hanya 1%. 
6. Berapakah biaya administrasi atas pemberian pinjaman kredit? 
Jawab: Tidak ada biaya administrasi. 
7. Berapa jumlah maksimal pinjaman yang dapat diberikan koperasi? 
Jawab: umumnya Rp 5.000.000 tetapi jika anggota mengajukan pinjaman 
lebih dari jumlah yang ditentukan maka koperasi melihat dari 
kesanggupannya mengembalikan pinjaman dengan melihat berapa gaji sawit 
yang diterima perbulannya. 
8. Berapa lama jangka waktu yang diberikan untuk melunasi pinjaman kredit? 
Jawab: Sesuai permintaan anggota maksimal 1 tahun. 
9. Bagaimana prosedur pada saat mengajukan pinjaman pada Koperasi Bina 
Usaha? 
Jawab:  
1. Anggota datang kekoperasi dengan membawa surat rekomendasi 
kelompok, KTP, dan KK. 
2. Kemudian langsung menemui pengelola Unit Simpan pinjam dan 
memperlihatkan surat rekomendasi kelompok, KTP dan KK. Selanjutnya 
pengelola USP akan memeriksa, menaksir dan mengenai kesepakatan 
uang pinjaman dan menentukan apakah pengajuan pinjaman kredit 





3. Apabila disetujui maka data anggota akan diinput kedalam komputer. 
4. Setelah itu menyiapkan kwitansi. 
5. Memberitahukan kepada bendahara bahwa ada anggota yang meminjam, 
dan meminta pencairan dana atas pinjaman tersebut.  
6. Setelah itu bendahara menginformasikan kepad ketua bahwa ada anggota 
yang meminjam serta dimintai pengawasannya. 
7. Uang/dana yang telah dicairkan oleh bendahara diserah kan kepada 
pengelola USP. 
8. Kemudian uang yang telah dicairkan akan diberikan kepada anggota 
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